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Abstract - Telkomsel, the largest operator in 

Indonesia with the most users, collects a significant 

amount of tweet data on Twitter, containing both 

positive and negative feedback about their internet 

service. Analyzing this data can provide valuable 

insights and accurate information about Telkomsel's 

internet services based on user tweets, retweets, and 

comments. The aim is to build a sentiment analysis 

model to extract relevant information from 

Telkomsel users' tweets on Twitter, serving as 

feedback for service evaluation and an educational 

tool for users. The sentiment analysis process 

involves data retrieval, preprocessing, training, 

testing, classification, and visualization using Python 

programming with the Flask framework. Analysis of 

customer satisfaction sentiment reveals that 

Telkomsel has a negative sentiment, with an 

accuracy of 81.7% for training data and 84% for 

testing data. The sentiment analysis model was built 

using the Naive Bayes Classification method. 

Keywords - Telkomsel, Naive Bayes Classification, 

WebApp, Sentiment Analysis, Python, Flask. 

 

Abstrak - Telkomsel adalah operator terbesar di 

Indonesia yang masih memiliki jumlah pengguna 

terbanyak. Dengan peningkatan jumlah pengguna 

dan pengikut media sosial, Telkomsel memiliki 

banyak data tweet mengenai layanan internetnya di 

media sosial Twitter, yang belum optimal dalam 

penggunaannya. Data tersebut berupa tweet, retweet, 

dan komentar dari pengguna Telkomsel di Twitter 

dapat digunakan sebagai bahan penelitian untuk 

analisis dan identifikasi kebenaran guna 

mendapatkan informasi yang tepat mengenai 

layanan internet yang disediakan berdasarkan tweet, 

retweet, dan komentar dari pengguna Telkomsel di 

media sosial Twitter. Tujuan penelitian ini adalah 

membangun model analisis sentimen mengenai 

Telkomsel untuk mendapatkan informasi relevan 

berdasarkan tweet, retweet, dan komentar dari 

pengguna Telkomsel di media sosial Twitter, yang 

nantinya dapat digunakan sebagai masukan dalam 

evaluasi produk layanan agar lebih baik serta 

sebagai alat edukasi bagi pengguna Telkomsel. 

Analisis sentimen dengan kata kunci "Telkomsel" 

menggunakan 13.239 tweet yang diambil dari 

tanggal 20 April hingga 30 Juli. Proses analisis 

sentimen melibatkan beberapa tahap, antara lain 

pengambilan data, preprocessing, pelatihan, 

pengujian, klasifikasi, dan visualisasi dalam bentuk 

diagram batang menggunakan bahasa 

pemrograman Python dengan kerangka kerja Flask. 

Berdasarkan hasil analisis sentimen kepuasan 

pelanggan terhadap perusahaan telekomunikasi 

seluler Telkomsel di Twitter, ditemukan bahwa nilai 

akurasi sebesar 81,7% untuk data pelatihan dan 84% 

untuk data pengujian. Analisis sentimen kepuasan 

pelanggan terhadap perusahaan telekomunikasi 

seluler Telkomsel di Twitter dibangun menggunakan 

bahasa pemrograman Python, kerangka kerja Flask, 

dengan metode Klasifikasi Naive Bayes, dan 

menunjukkan akurasi sebesar 81,7% untuk data 

pelatihan dan 84% untuk data pengujian. 

Berdasarkan hasil klasifikasi, Telkomsel memiliki 

sentimen negatif.  

Kata kunci - Telkomsel, Naive Bayes Classification, 

WebApp, Analisis Sentimen, Python, Flask. 

I. PENDAHULUAN 

Layanan Internet sangat penting di era revolusi 

industri 4.0, dengan jumlah pengguna internet di 

seluruh dunia mencapai 4,95 miliar orang pada Januari 

2022. Di Indonesia, pengguna internet terus meningkat 

dari tahun ke tahun, mencapai 202,6 juta pengguna 

pada Maret 2021, dan total pengguna per Januari 2022 

mencapai 204,7 juta orang [1]. Kebutuhan akan jasa 

layanan komunikasi, terutama operator 

telekomunikasi seluler seperti Telkomsel, sangat 

tinggi. Telkomsel merupakan salah satu operator 

terbesar di Indonesia dengan 173,5 juta pelanggan 

pada tahun 2021 [2]. Namun, Telkomsel menghadapi 

beberapa kendala dalam layanan internet, seperti 

keterbatasan sinyal, penggunaan kuota yang tidak 

sesuai, dan keluhan terkait pulsa. Oleh karena itu, 

penting untuk melakukan analisis sentimen di media 

sosial Twitter guna mengetahui respons pengguna 

terhadap layanan Telkomsel berdasarkan tweet, 

retweet, dan komentar negatif yang ada [3]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis sentimen Telkomsel di 

media sosial Twitter, dengan tujuan untuk memahami 

respons pengguna terhadap layanan internet 

Telkomsel [4]. Penelitian ini didasarkan pada landasan 

teori yang diambil dari beberapa jurnal terkait, seperti 

penelitian oleh [5]. mengenai analisis sentimen 

masyarakat terhadap virus corona berdasarkan opini 

dari Twitter berbasis web scrapper,. Penelitian oleh [6] 
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mengenai sistem analisis sentimen pada ulasan produk 

menggunakan metode Naive Bayes Classification, 

serta Penelitian oleh [7] mengenai optimasi TextBlob 

menggunakan Support Vector Machine untuk analisis 

sentimen layanan Telkomsel. Tujuan utama penelitian 

ini adalah menciptakan model analisis sentimen 

dengan metode Naive Bayes Classification yang dapat 

digunakan untuk menganalisis sentimen di media 

sosial Twitter terkait dengan Telkomsel [8]. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan analisis sentimen 

menggunakan data dari Twitter, dengan metode Naive 

Bayes Classification. Penelitian ini dimulai dengan 

latar belakang permasalahan, pemetaan proses, 

mencari sumber permasalahan, dan menganalisis data 

mengenai Telkomsel di media sosial Twitter. Data 

tweet yang diperlukan diperoleh melalui Twitter yang 

berkaitan dengan Telkomsel [9]. Penelitian ini 

menggunakan bahan, alat, dan metode tertentu, serta 

melibatkan langkah-langkah penelitian untuk 

menyelesaikan analisis sentimen dan merancang 

sistem untuk menampilkan hasil analisis yang 

diperoleh. 

A. Bahan dan Alat Penelitian 

Penelitian ini akan mengidentifikasi data dan 

informasi dari berbagai sumber, termasuk tweet terkait 

Telkomsel di media sosial Twitter, buku analisis 

sentimen, jurnal, penelitian sebelumnya, dan informasi 

internet. Alat yang digunakan adalah komputer dengan 

spesifikasi yang memadai dan koneksi internet. Sistem 

operasi dan program aplikasi yang akan digunakan 

dalam pengembangan aplikasi penelitian ini akan 

ditentukan lebih lanjut. 

 

Tabel 1. Alat dan Bahan 

 

Processor Intel(R) Celeron(R) CPU 1005M 

@ 1.90GHz (2CPUs), ~1.9GHz 

RAM 10 GB 

Sistem 

Operasi 

Windows 7 

Bahasa 

Pemrograman 

Python 3.7.3 

Framework Flask, Bootstrap 4 

Text editor Sublime Text, Jupyter Notebook 

 

Alat dan Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini seperti yang terdapat pada Tabel 1. Yang terdiri dari 

komputer dengan spesifikasi yang cukup untuk 

menjalankan sistem operasi dan pengembangan 

perangkat lunak serta koneksi Internet. 

B. Jalan Penelitian 

Naive Bayes Classification merupakan metode 

machine learning untuk klasifikasi data teks yang 

menggunakan perhitungan probabilitas dan statistik 

dengan menggabungkan frekuensi dan nilai-nilai 

dataset [10]. Metode ini melibatkan langkah-langkah 

yang dieksekusi secara berurutan. Penelitian ini akan 

mengikuti alur penelitian dan langkah-langkah metode 

Naive Bayes Classification seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

 

1. Tahap Pengambilan data melibatkan 

pengambilan tweet tentang Telkomsel dari 

media sosial Twitter menggunakan 

Anaconda Prompt dan dieksekusi pada 

Jupyter Notebook. Data tweet yang diperoleh 

dalam format file CSV dapat dibuka di 

Microsoft Excel. 

2. Tahap Preprocessing data melibatkan 

pengolahan data teks yang belum terstruktur 

dengan beberapa tahapan, termasuk 

tokenization, case folding, stopword removal, 

number removal, punctuation removal, 

whitespaces removal, normalization, dan 

stemming. 

3. Tahap Pelabelan manual melibatkan proses 

pelabelan manual untuk memberikan 

sentimen positif, netral, atau negatif pada 

kata-kata dalam dokumen agar dapat 

dianalisis. 

4. Tahap Training data melibatkan proses 

ekstraksi fitur menggunakan term frequency-

inverse document frequency (TF-IDF) pada 
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data teks. Proses training data digunakan 

untuk melakukan klasifikasi sentimen secara 

otomatis. 

5. Tahap Testing melibatkan proses pengujian 

untuk mengukur akurasi model yang telah 

dibangun pada tahap training. Hasil 

pengujian akan diprediksi kelas dan labelnya, 

dan confusion matrix digunakan untuk 

menghitung persentase dari setiap pengujian. 

6. Tahap Klasifikasi melibatkan proses di mana 

hasil prediksi kelas dan label dari data tweet 

akan ditampilkan secara otomatis dalam 

bentuk dashboard menggunakan framework 

Flask dengan menggunakan bahasa 

pemrograman Python. 

 

C. Desain Interface 

Interface merupakan gambaran yang berhubungan 

langsung dengan pengguna sistem. Perancangan antar 

muka dibuat agar sistem yang dihasilkan lebih menarik 

dan mudah dipahami pada saat perancangan. Berikut 

ini adalah deskripsi atau desain-desain interface pada 

Analisis Sentimen Kepuasan Pelanggan Perusahaan 

Telekomunikasi Seluler Telkomsel di Twitter. 

Preprocessing pada sistem analisis sentimen 

merupakan proses pengolahan data tweet yang ada 

dengan melakukan langkah-langkah untuk 

menyempurnakan data tweet yang masih memiliki 

komponen sehingga menjadi data yang diinginkan.  

 

1. Dashboard Analisis Sentimen 

 

Pada sistem analisis sentimen dapat mengetahui 

data tweet yang telah didapatkan kelas dan labelnya 

berdasarkan prediksi yang sudah dibuat pada model 

training dan ditampilkan pada menu dashboard. 

Tampilan menu dashboard ditunjukkan pada Gambar 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Desain Interface Halaman Dashboard 

 

2. Preprocessing 

Preprocessing pada sistem analisis sentimen 

merupakan proses pengolahan data tweet yang ada 

dengan melakukan langkah-langkah untuk 

menyempurnakan data tweet yang masih memiliki 

komponen sehingga menjadi data yang diinginkan. 

Tampilan menu preprocessing data ditunjukkan pada 

Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Desain Interface Halaman Preprocessing 

Data 

 

3. Pelabelan Manual 

Pelabelan manual pada sistem analisis sentimen 

merupakan proses untuk menampilkan data tweet yang 

sudah diberi kelas dan label terhadap kalimat yang ada 

pada data tweet secara manual. Proses pelabelan 

manual dilakukan pada Microsoft Excel. Tampilan 

menu pelabelan manual ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Desain Interface Halaman Pelabelan 

Manual 

 

4. Training 

Training pada sistem analisis sentimen 

menggunakan ekstraksi Term Frequency-Invers 

Document Frequency (TF-IDF) pada data teks untuk 

menghasilkan model klasifikasi yang dapat digunakan 

untuk menampilkan proses klasifikasi sentimen secara 

otomatis. Tampilan menu training data ditunjukkan 

pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Desain Interface Halaman Training 

 

5. Testing 

Testing pada sistem analisis sentimen dilakukan 

untuk mengetahui seberapa akurat model yang 

dibangun dalam training data digunakan untuk 

memprediksi kelas atau label dari data uji yang 

tersedia. Tampilan menu training data ditunjukkan 

pada Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Desain Interface Halaman Testing 

 

6. Klasifikasi Naive Bayes 

Klasifikasi Naive Bayes pada sistem analisis 

sentimen dilakukan untuk menampilkan data tweet 

yang akan diprediksi kelas, label yang sudah dibangun 

pada training data. Tampilan menu klasifikasi Naive 

Bayes ditunjukkan pada Gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Desain Interface Klasifikasi Naive Bayes 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Ringkasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Naive Bayes 

Classification untuk menganalisis 13.239 data tweet 

berbahasa Indonesia tentang "Telkomsel" dari periode 

20 April hingga 30 Juli 2022. Data tersebut terdiri dari 

600 data training dan 336 data testing. Analisis 

sentimen dilakukan dengan bahasa pemrograman 

Python menggunakan framework Flask. Penelitian ini 

memberikan informasi tentang sentimen pengguna 

Telkomsel di Twitter terkait dengan perusahaan 

tersebut. 

 

B. Pengambilan Data Twitter  

Pengambilan data dilakukan di media sosial 

Twitter untuk mendapatkan data tweet yang berkaitan 

dengan kata kunci “Telkomsel”. Data tweet yang 

diambil mulai dari tanggal 20 Mei – 30 Juli 2022 

dengan 13.239 data tweet, re-tweet dan komentar. 

Proses pengambilan data tweet menggunakan API 

Twitter dilakukan di Anaconda Prompt dan dieksekusi 

di Jupyter Notebook. Data tweet yang dapat diambil 

berformat file Comma Separated Values (CSV) 

sehingga dapat dibuka di Microsoft Excel. 

 

1. Autentifikasi API Twitter  

Autentikasi API Twitter memungkinkan akses 

terbatas dan aman melalui pengisian data di portal 

pengembang Twitter. Access token, access token 

secret, consumer key, dan consumer secret API 

digunakan untuk mengambil data tweet sesuai 

kebutuhan. Gambar 8 menunjukkan tampilan 

autentikasi API Twitter. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Tampilan Autentifikasi API Twitter 

 

2. Pengumpulan Data Twitter 

Pengumpulan data Twitter dilakukan dengan 

bahasa pemrograman Python. Penelitian ini 

menggunakan library tweepy dengan melakukan akses 

pada API Twitter untuk mendapatkan data tweet 

berdasarkan kata kunci “Telkomsel”. Contoh data 

tweet yang sudah diambil ditunjukkan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Data Tweet 

 

Tabel 2 menunjukan hasil data tweet yang sudah 

dilakukan proses preprocessing. Data tweet tersebut 

menjadi lebih terstruktur agar dapat digunakan untuk 

melakukan perhitungan ditahap selanjutnya.  

 

3. Pelabelan manual 

Pelabelan manual merupakan proses memberikan 

label positif, negatif dan netral terhadap data tweet 

yang sudah dilakukan proses preprocessing. Proses 

pelabelan manual dilakukan di Microsoft Excel secara 

manual agar data tweet dapat dianalisis. Data tweet 

yang sudah diberi label didapatkan 600 data tweet yang 

digunakan untuk training dengan data berlabel positif 

200 data tweet, berlabel netral 200 data tweet dan 

berlabel negatif 200 data tweet. Contoh data tweet 

yang sudah dilakukan pelabelan manual ditunjukkan 

pada Tabel 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Tabel Pelabelan Manual 

 

4. Hasil Evaluasi Klasifikasi 

Hasil evaluasi klasifikasi untuk data testing 

dilakukan dengan menggunakan perhitungan 

confusion matrix untuk menghitung nilai akurasi untuk 

menentukan perbedaan antara data training dan 

testing. Data testing akan dihitung sebanyak 336 data 

tweet yang telah diberi kelas positif, negatif dan netral 

masing-masing 112 label data tweet. Hasil perhitungan 

klasifikasi pada data testing ditunjukkan pada Tabel 4. 

 

 

 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Klasifikasi 

 

Accuracy 0,84 

F1-Score 0,84 

Precission 0,84 

Recall 0,83 

 

Tabel 4. menunjukan hasil perhitungan klasifikasi 

memiliki akurasi yang cukup baik yaitu 0,84, selama 

pengujian menggunakan confusion matrix untuk 

mengetahui nilai aktual dan prediksi dalam data 

testing. 

 

C. Implementasi Desain Interface 

 

Implementasi desain interface merupakan 

implementasi desain tampilan sistem. Setiap desain 

yang telah dilakukan sebelumnya di realisasikan 

menggunakan bahasa pemrograman Python. Dalam 

Analisis sentimen kepuasan pelanggan perusahaan 

telekomunikasi seluler Telkomsel di Twitter ini yang 

digunakan adalah Python dengan memanfaatkan 

framework Flask. Dibawah ini adalah beberapa 

halaman dan contoh kode program yang termasuk 

dalam sistem analisis sentimen kepuasan pelanggan 

perusahaan telekomunikasi seluler Telkomsel di 

Twitter.  

 

1. Halaman Dashboard Analisis Sentimen 

 

Halaman dashboard memuat beberapa informasi 

berdasarkan hasil dari perhitungan confusion matrix 

data training, testing dan hasil data tweet yang didapat 

seperti banyaknya data Twitter berdasarkan komentar 

positif, netral, dan negatif. Implementasi halaman 

dashboard ditunjukkan pada Gambar 9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Implementasi Halaman Dashboard 

Confusion Matrix 
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Gambar 10. Implementasi Halaman Dashboard 

Grafik 

 

2. Halaman Data Twitter 

Halaman data Twitter digunakan untuk melakukan 

upload file dan menampilkan file CSV yang sudah 

terupload ke dalam directory agar memudahkan proses 

preprocessing, training, testing dan klasifikasi. 

Implementasi halaman data Twitter ditunjukkan pada 

Gambar 11. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Implementasi Halaman Data Tweet 

 

3. Halaman Preprocessing Data 

Halaman preprocessing berfungsi untuk 

menampilkan dan melakukan proses pengolahan data 

teks yang sudah tersedia. Preprocessing berfungsi 

untuk memperbaiki data tweet dengan melakukan 

tahapan-tahapan agar menjadi data yang tersetruktur. 

Implementasi halaman preprocessing ditunjukkan 

pada Gambar 12. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Implementasi Halaman Preprocessing 

Data 

 

 

4. Halaman Pelabelan Manual 

Halaman pelabelan manual digunakan untuk 

menampilkan hasil Accuracy, Precission, Recall dan 

F1-score berdasarkan data tweet yang sudah diberi 

kelas, label terhadap kalimat yang ada pada data tweet 

secara manual. Proses pelabelan manual dilakukan 

menggunakan Microsoft Excel. Implementasi halaman 

pelabelan manual ditunjukkan pada Gambar 13. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Implementasi Halaman Pelabelan 

Manual 

 

5. Halaman Training Data 

Halaman training data digunakan untuk membuat 

model klasifikasi yang digunakan untuk 

mengklasifikasi sentimen secara otomatis. Langkah-

langkah dalam training data menggunakan metode 

Naive Bayes Classification dan library Multinomial 

Naive Bayes dengan fitur ekstraksi menggunakan term 

frequency- invers document frequency (TF-IDF) pada 

data teks. Implementasi halaman training data 

ditunjukkan pada Gambar 14. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Implementasi Halaman Training Data 

 

Setelah melakukan perhitungan term frequency-

invers document frequency (TF-IDF) selanjutnya 

dilakukan pembuatan model klasifikasi yang dibuat 

dalam sebuah fungsi untuk memudahkan dalam 

pemanggilan. Tombol Button TF-IDF berfungsi untuk 

melakukan pembuatan model yang akan disimpan 

dalam bentuk file .pickle yang diberi nama variabel 

pipeline. Implementasi halaman pembuatan model 

klasifikasi dapat dilihat pada Gambar 15. 
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Gambar 15. Pembuatan Model Klasifikasi 

 

6. Halaman Testing Data 

Halaman testing digunakan untuk menampilkan 

hasil Accuracy, Precission, Recall dan F1-score 

berdasarkan data tweet yang sudah diprediksi kelas 

dan labelnya secara otomatis, untuk menentukan 

seberapa akurat model yang dibangun pada training 

data. Implementasi halaman testing data ditunjukkan 

pada Gambar 16. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Implementasi Halaman Testing 

 

7. Halaman klasifikasi Naive Bayes Classification 

Halaman klasifikasi Naive Bayes Classification 

digunakan untuk menampilkan data tweet yang sudah 

diprediksi kelas dan labelnya secara otomatis 

berdasarkan model yang sudah dibangun pada tahap 

training. Implementasi halaman klasifikasi Naive 

Bayes Classification ditunjukkan pada Gambar 17. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Implementasi Halaman Klasifikasi 

Naive Bayes Classification 

 

D. Pembahasan 

Analisis sentimen dilakukan menggunakan data 

tweet sebanyak 13.239 dengan fokus pada kata kunci 

"Telkomsel". Dari data tersebut, 600 tweet diberi label 

manual dengan akurasi rata-rata 81,7%. Selain itu, 

terdapat 336 tweet yang diprediksi secara otomatis 

menggunakan model yang dibangun pada tahap 

training dengan akurasi rata-rata 84%. Hasil prediksi 

pada 12.639 tweet menunjukkan bahwa terdapat 3.159 

tweet berlabel positif, 4.124 tweet berlabel netral, dan 

5.356 tweet berlabel negatif. 

Analisis sentimen kepuasan pelanggan perusahaan 

telekomunikasi seluler di Twitter dilakukan 

menggunakan bahasa pemrograman Python dengan 

framework Flask. Sistem ini memiliki beberapa menu, 

termasuk dashboard, data tweet, preprocessing, 

pelabelan manual, training data, testing, dan 

klasifikasi menggunakan metode Naive Bayes 

Classification. Grafik bar digunakan untuk 

menampilkan jumlah tweet yang diprediksi 

berdasarkan kelas positif, negatif, dan netral. Sistem 

ini masih memiliki beberapa kekurangan, seperti 

ketidakmampuan dalam melakukan pemanggilan file 

secara otomatis. 

 

IV. KESIMPULAN 

Analisis sentimen dilakukan menggunakan data 

tweet sebanyak 13.239 dengan fokus pada kata kunci 

"Telkomsel". Dari data tersebut, 600 tweet diberi label 

manual dengan akurasi rata-rata 81,7%. Selain itu, 

terdapat 336 tweet yang diprediksi secara otomatis 

menggunakan model yang dibangun pada tahap 

training dengan akurasi rata-rata 84%. Hasil prediksi 

pada 12.639 tweet menunjukkan bahwa terdapat 3.159 

tweet berlabel positif, 4.124 tweet berlabel netral, dan 

5.356 tweet berlabel negatif. 

Analisis sentimen kepuasan pelanggan perusahaan 

telekomunikasi seluler di Twitter dilakukan 

menggunakan bahasa pemrograman Python dengan 

framework Flask. Sistem ini memiliki beberapa menu, 

termasuk dashboard, data tweet, preprocessing, 

pelabelan manual, training data, testing, dan 

klasifikasi menggunakan metode Naive Bayes 

Classification. Grafik bar digunakan untuk 

menampilkan jumlah tweet yang diprediksi 

berdasarkan kelas positif, negatif, dan netral. Sistem 

ini masih memiliki beberapa kekurangan, seperti 

ketidakmampuan dalam melakukan pemanggilan file 

secara otomatis. 
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